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ABSTRAK

Tujuan : tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk menganalisis dan
mengetahui besaran penjualan titik impas yang perlu dirai pada tingkat
keuntungan yang diinginkan dan penjualan yang perlu dijaga agar tidak
mengalami kerugian secara materi. Metode : metode yang diterapkan pada
penelitian ini adalah : observasi dan interview . Analisis data : analisis data
bersifat kuantitatif yaitu data yang didapatkan melalui informasi perdagangan dan
catatan dari Usaha Dagang Putra Singkong. Hasil dan diskusi : penjualan produk
dari Usaha Dagang Putra Singkong dalam periode satu tahun sudah melebihi
perhitungan break even point unit berdasarkan perhitungan. Kesimpulan :
berdasarkan analisis dan perhitungan Usaha Dagang Putra Singkong pada periode
tahun 2021 memperoleh Ratio Contribution Margin sebesar 21,7 %, Margin of
Safety sebesar 46,98% (penjualan yang direncanakan) serta tingkat BEP dalam
unit sebanyak 19.500 pack sedangkan dalam rupiah sebesar Rp143.136.815.

Kata Kunci : Break even Point, Ratio Contribution Margin, Margin of
Safety, perencananaan laba.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan utama bagi pelaku usaha memulai bisnisnya adalah untuk mendapatkan
laba. Agar diperolah laba yang dikehendaki, pelaku usaha perlu mengatur rencana tingkat
keeuntungan yang baik. Hal demikian ditentukan kemampuan seorang pelaku usaha dalam
melihat peluang usaha ataupun perkembangan usaha di tahun berikutnya, serta menganalisa
faktor kemungkinan yang memiliki potensi dalam perubahan laba.

Wiranata Sujarweni (2017) Dengan kata lain, pada posisi ini untung dan rugi sama dengan
nol. “Titik impas didefinisikan sebagai suatu kondisi pada saat menjalankan usahanya tidak
ada kerugian dan tidak ada kerugian (pendapatan = total biaya)” (Munawir, 2014). “Analisis
titik impas (break-even analysis) merupakan salah satu cara yang diterapkan oleh manajemen
usaha untuk menentukan atau merancang berapa kapasitas produksi atau kapasitas penjualan
perusahaan tersebut tidak merugi dan belum mencapai keuntungan” (Sigit, 2002). Analisis
titik impas digunakan sebagai alat yang dapat membantu pengusaha mendapatkan data perihal
total minimal penjualan dan volume produksi yang harus diraih dengan keuntungan yang
diinginkan, atau “Analisis titik impas adalah salah satu metode analisis yang digunakan,”.
Kaitan antara total biaya , keuntungan yang diharapkan dan kapasitas penjualan”
(Riyanto,2001).

Tentu saja, manajemen belajar sedikit tentang standar dan margin keselamatan saat
melakukan analisis impas. Menurut Jumingan (2011), “margin atau sisa laba penjualan” adalah
selisih antara estimasi volume penjualan dan volume penjualan impas. Margin of safety juga
disebut sebagai Margin of Safety (Mos). setelah memangkas biaya variabel (Carter dan Ursy,
2005) Break Even Point (BEP) dapat terjadi ketika bisnis menggunakan biaya tetap dalam
operasinya dan penjualan tidak mencukupi dalam menutup semua beban tetap, termasuk biaya
variabel dan biaya cakupan. Peneliti tertarik dengan topik “Analisis Titik Impas Perencanaan
Laba Pada Usaha dagang Singkong Putra” sebagaimana telah dijelaskan.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif. “pendekatan kuantitatif” yaitu
“suatu usaha untuk memecahkan masalah penelitian dengan menggunakan rumus — rumus dan
perhitungan. Adapun teknik dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yaitu untuk
menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena — fenomena yang terjadi, baik fenomena
yang bersifat rekayasa manusia maupun bersifat alamiah.

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha dagang Putra Singkong di JI. Raya Tugu
Proklamasi, kec. Karawang, Jawa Barat 41352. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu
dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung Oktober —Desember 2021.

PEMBAHASAN
A. Ratio Contribution Margin (RCM)

Contribution Margin

Rumus: Contribution Margin Ration =

Sales
Fungsi dari rasio margin kontribusi adalah untuk menetapkan kebijakan bisnis bagi pelaku

usaha. Jika rasio margin kontribusi diperoleh oleh usaha dagang yang besar, kemungkinan akan
terjadi peningkatan keuntungan atau keuntungan pada usaha perdagangan akibat peningkatan
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volume penjualan. Perhitungan Contribution Margin Ratio (RCM) Tahun 2021 untuk usaha

dagang Singkong Putra dapat dijelaskan sebagai berikut:
RCM = Contribution Margin
Sales

Rp 50.645.000
RCM = ———F——
Rp 232.345.000

RCM =21,7%

x 100%

B. Target Break Even Point (BEP)

“Titik impas adalah suatu kondisi dalam perusahaan dimana perusahaan tidak memperoleh
laba dan tidak menderita rugi ” Mulyadi (2001). Jika total pendapatan perusahaan sama dengan
biaya keseluruhannya, atau jika pendapatan konstruksi terbatas untuk menutupi biaya tetap,
dianggap telah mencapai titik impas.

1. Break Even Point dalam Unit
Menurut Halim (2014) adalah sebagai berikut :

Sy L FC (Biaya Tetap)
BEP (Umt ) " P (Harga)-VC (Biaya Variabel )

Rp 31.200.000

Rp 5.000 — Rp 3.400

BEP (Unit) = 2231299000 311'232'000

BEP (Unit) = 19.500 unit

Artinya, agar Usaha Dagang Putra Singkong bisa memperoleh keuntungan dalam setahun,
maka harus terjual 19.500 bungkus keripik singkong. Dengan kata lain, Usaha Dagang Putra
Singkong baru saja meraup untung pada penjualan ke-19.500.

BEP (Unit ) =

2. Break Even Point dalam Rupiah

Untuk mengetahui break even point dalam rupiah diperlukan perhitungan sebagai berikut :

. _ FC (Biaya Tetap)
BEP (Ruplah)_ 1— VC (Biaya Variabel )

S (Penjualan)
Rp 31.200.000

BEP (Rupiah) = _ Rpi81700.000

" Rp 232.345.000

BEP (Rupiah) = W

BEP (Rupiah) = Rp143.136.815

Artinya, agar Usaha Dagang Singkong Putra mencapai titik impas maka harus dilakukan
penjualan sebesar Rp 143.136.815. Dengan kata lain, Usaha Dagang akan mendapatkan
keuntungan dari penjualan yang nilainya melebihi Rp 143.136.815.

3. Margin Of Safety (MOS)

Menurut Hansen dan Mowen (2015) “Margin of safety merupakan unit yang terjual atau
diprediksi akan dijual atau diperkirakan akan dijual atau melebihi pendapatan yang dihasilkan
atau diperkirakan akan dihasilkan dengan jumlah saldo”. Untuk menghitung Magnet of Safety
(MOS) usaha pemasaran singkong Putra tahun 2021 sebagai berikut:

MOS = Anggaran Penjualan—BEP x 100%

Anggaran Penjualan
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_ Rp 270.000.000—Rp Rp143.136.815
MOQOS =
Rp 270.000.000

MOS = 46.98 %
Dalam rupiah
= 46.98% x Rp 270.000.000
= Rp126.863.185

Melalui perhitungan tersebut, margin of safety pada tahun 2021 menunjukkan bahwa jika
memiliki margin of safety (MOS) yang lebih rendah, hasil penjualan lebih cenderung
menunjukkan kerugian. Dengan kata lain margin of safety menggambarkan ambang batas
jarak, apabila penurunan penjualan melebihi ambang batas jarak maka pelaku usaha akan
menderita kerugian. Margin of Safety pada tahun 2021 adalah sebesar 46,98%, yang
menunjukkan penjualan aktual mengalami penurunan atau lebih dari 42% (dari rencana
penjualan, pelaku usaha akan mengalami kerugian.

Jumlah penjualan minimal break even point yang harus dicapai pada jumlah laba yang
direncanakan Usaha Dagang Putra Singkong pada periode tahun 2021 sebagai berikut :

Jumlah Penjualan dalam unit
FC (Biaya Tetap)

x 100%

BEP (Unlt ) = P (Harga)—-VC (Biaya Variabel )
. _ Rp31.200.000

BEP (Unit) = R 5.000  Rp 3.400

BEP (Unit) = Rp 31.200.000

1600
BEP (Unit) = 19.500 unit

Jumlah Penjualan dalam rupiah :

. _  FC(Biaya Tetap)
BEP (RUplah)— 1— VC ( Biaya Variabel )

S (Penjualan)

. _ Rp 31.200.000
BEP (Rupiah) = T Rp181700.000

~ Rp 232.345.000

BEP (Rupiah) = w

BEP (Rupiah) = Rp143.136.815

Berdasarkan perhitungan tersebut maka titik impas penjualan Usaha Dagang Putra Singkong
untuk mencapai proyeksi keuntungan 2021 adalah sekurang-kurangnya 19.500 unit, sedangkan
Usaha Dagang Putra Singkong bila dalam rupiah penjualannya harus mencapai paling sedikit.
143.136.815 rupiah.

Penjualan yang perlu diraih agar Usaha Dagang Putra Singkong memenuhi target laba yang
diinginkan pada tahun 2021 adalah sebagai berikut :

Biaya Tetap+Laba direncanakan

Penjualan Minimal = — —— ,
Ratio Contribution Margin (Awal)

Rp 31.200.000 + 15%
21,7 %
Penjualan Minimal = x 21,7 % - 15 % x = Rp 31.200.000
6,7 % x = Rp 31.200.000
X = Rp 31.200.000 x 6,7

Penjualan minimal = Rp209.040.000

Penjualan Minimal =
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Melalui hasil perhitungan tersebut penjualan minimal yang harus dicapai oleh Usaha
Dagang Putra Singkong adalah sebesar Rp209.040.000 untuk memenuhi laba yang
direncanakan yaitu sebesar 15%.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data Usaha Dagang Putra Singkong dapat disimpulkan bahwa Usaha
Dagang Putra Singkong harus menentukan titik impas penjualan paling sedikit yang ingin
diraih sebesar laba yang ditentukan pada periode tahun 2021 dengan hasil impas bobot Rp
143.136 ,815 . meskipun ada 19.500 paket dalam satu unit, rasio margin kontribusi 21,7%,
Magin of Safety 46,98% (dari rencana penjualan. Selain itu, Usaha Perdagangan Putra
Singkong juga harus menentukan penjualan yang harus diraih untuk mencapai target target laba
selama tahun 2021 dengan target pertumbuhan 15% untuk mencapai angka penjualan sebesar
Rp 209.040.000.

Sebaiknya Usaha Dagang Putra Singkong melakukan perencanaan laba terlebih dahulu di
awal tahun dengan menggunakan analisis titik impas agar Usaha Dagang Putra Singkong dapat
mencapai laba yang diinginkan. Selain itu, untuk meningkatkan penjualan, Usaha Dagang
Putra Singkong harus memperluas pasar dengan membuka peluang reseller dengan syarat
pembelian minimal.
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